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ABSTRAK

Perilaku konsumtif merupakan perilaku yang cenderung berlebihan dalam
membeli sesuatu. Orang yang berperilaku konsumtif biasanya membeli sesuatu
bukan berdasarkan kebutuhan, melainkan berdasarkan keinginan. Dengan
teknologi yang semakin canggih, dengan kemudahan yang disajikan membuat
perilaku konsumtif semakin menjamur, apalagi bagi kalangan remaja. Di samping
itu, kuatnya pengaruh konsumerisme ini membuat santri yang pada awalnya selalu
diajari untuk hidup sederhana kini telah berperilaku konsumtif. Hal ini disebabkan
karena santri mulai tertarik bahkan kecanduan untuk bermain Instagram yang
merupakan salah satu media periklanan favorit baik bagi kalangan pebisnis
maupun bagi pelanggannya. Instagram menjadi aplikasi favorit karena adanya
fitur pendukung dan beberapa informasi postingan yang terdapat dalam Instagram.
Keadaan tersebut membuat santri sulit untuk menerapkan hidup sederhana atau
zuhud padahal Islam tidak menganjurkan untuk berperilaku konsumtif karena
akan mengarah ke perilaku riya, takabur dan sulit bersyukur.

Untuk menganalisis perubahan gaya hidup santri tersebut dilakukan
penelitian dengan menggunakan teori simulakra dan hiperealitas milik Jean
Baudrillad. Dalam teori ini dijelaskan bahwa masyarakat modern lebih percaya
terhadap sesuatu yang ada dalam tayangan atau yang disebut dengan simulakra
dibandingkan dengan realitas itu sendiri. Salah satu ciri dari tayangan simulakra
adalah adanya hiperealitas atau sebuah tayangan yang dilebih-lebihkan sehingga
terlihat lebih menarik. Dalam penelitian ini juga digunakan metode penelitan
kualitatif dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara secara langsung
kepada beberapa santri yang menggunakan Instagram, kepada ustadz atau tenaga
pengajar, pembina asrama serta kepada seorang endorsmen yang sering
melakukan periklanan dalam Instagram. Di samping itu, dilakukan observasi dan
beberapa dokumentasi untuk mendapatkan hasil yang akurat. Setelah data
lapangan terkumpul dilakukan analisis data untuk ditampilkan dan diambil
kesimpulan.

Dari hasil penelitian tersebut didapatkan data bahwa iklan dalam
Instagram memiliki strategi yang baik sehingga dapat dengan mudah masuk dan
diterima oleh santri. Instagram juga memiliki fitur penunjang yang menjadi
favorit santri saat menggunakan aplikasi tersebut. Tayangan iklan yang dilakukan
oleh seorang selebritis atau seorang endorsmen menjadi lebih menarik karena
didukung oleh visual yang baik dan juga diselipkan backsound yang dapat
mempengaruhi seseorang dari segi psikologis. Di samping itu, adanya tren fashion
yang mudah berubah di kalangan remaja serta adanya looking glass-self juga
menjadikan santri sulit menerapkan kehidupan sederhana dan cenderung tertarik
untuk melakukan pembelian secara online, sehingga dengan hal tersebut membuat
perilaku konsumtif sulit dibendung.

Keywords: Perilaku konsumtif, santri, iklan Instagram, hiperealitas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era pos-modern saat ini, sudah tidak dapat disangkal lagi bahwa
banyak hal yang berubah dalam kehidupan sehari-hari. Dari mulai yang awalnya
memiliki kehidupan yang nomaden sampai saat ini hidup dalam serba mudah.
Salah satu perubahan yang dapat Kkita rasakan, yaitu dengan adanya teknologi
yang semakin canggih yang memudahkan seseorang untuk dapat memiliki
sesuatu. Dengan kemudahan yang disajikan ini tanpa disadari membuat seseorang
menjadi konsumtif. Apalagi pada kalangan remaja yang dalam kesehariannya
terbiasa menggunakan telepon seluler dengan aplikasi yang dapat membuat

remaja lebih konsumtif.

Pada mulanya perilaku konsumtif lahir dalam masyarakat kapitalis pada
abad ke-19, yang pada saat itu sedang meningkatkan produksi untuk
menghasilkan barang secara terus menerus. Pada saat itu juga masyarakat
diharuskan untuk memiliki etika kesenangan di samping etika kerja. Hal ini pun
diikuti dengan meluasnya kehidupan kota yang memiliki sisi kebudayaan, sosial

dan kejiwaannya sendiri juga memiliki ciri menonjol dalam kehidupannya yaitu



perilaku konsumtif. Semakin meningkatnya pembangunan dan moda produksi

maka perilaku konsumtif ikut merajalela ke berbagai negara termasuk Indonesia.*

Perilaku konsumtif merupakan suatu perilaku pada individu atau
masyarakat yang cenderung berlebihan dalam membeli sesuatu dan biasanya
tanpa dasar perencanaan.’ Perilaku konsumtif terjadi ketika seseorang
menginginkan atau merasakan sesuatu dengan serba instan, tidak mengindahkan
proses dan tidak terlalu mementingkan aspek kebutuhan melainkan hanya
mementingkan aspek keinginan. Seiring dengan perkembangan zaman dan
semakin pesatnya pertumbuhan pembangunan dunia hiburan membuat perilaku
konsumtif semakin menjamur terutama pada kalangan remaja. Dalam usia yang
berada dalam tahap perkembangan dengan keinginan berbelanja yang masih tinggi
membuat remaja berperilaku konsumtif.®> Usia remaja juga dikenal sebagai masa
pencarian jati diri, maka dengan itu remaja cenderung ingin melakukan hal yang

baru.* Remaja juga memiliki karakteristik yang mudah terbujuk rayuan dan masih

! Umi Nadhiroh, “Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Kediri” dalam Tesis Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Kediri, 2019,
him 10.

? Setiaji dalam Rizika Putri Hidayah, “Perilaku Konsumtif dalam Membeli Produk
Fashion pada Mahasiswa di Surakarta” dalam skripsi Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2015, him 11.

¥ Ririn Anggraeni. “Hubungan antara Kontrol Diri dan Perilaku Konsumtif Mahasiswi
Universitas Esa Unggul”. Jurnal Psikologi, 2014, vol.12, No.1, him 35.

* Santrock dalam Ranti Tri Anggraeni, Fauzan Heru Santhoso. “Hubungan Gaya Hidup
Hedonis dengan Perilaku Konsumtif pada Remaja”. Gadjah Mada Journal of Psychology, 2017,
Vol.3, No.3, him 132



labil, implusif dalam berbelanja dan kurang realistis dalam berpikir mendorong

remaja untuk berperilaku konsumtif.®

Perilaku konsumtif pada remaja disebabkan oleh self concept yang
terbentuk dari jalur looking-glas self jalur ini terbantuk dari tiga tahapan yaitu:
Pertama, memperhatikan penampilan diri sendiri di hadapan orang lain. Kedua,
membayangkan penilaian orang lain terhadap penampilan diri sendiri. Ketiga,
membayangkan feedback yang akan diterima semacam perasaan bangga atau malu
terhadap penampilan diri sendiri.’® Atas dasar itulah para remaja seolah
diharuskan untuk memiliki gaya hidup yang mewah, remaja pun didorong untuk
memiliki atau mengenakan barang yang memiliki simbol yang telah dikenal
banyak orang agar dapat meningkatkan kepercayaan diri. Akibatnya, seseorang
merasa ada atau diakui lingkungannya serta dapat menentukan kelas sosial ketika
telah menggunakan atau memakai sseuatu. Maka dengan itu, dapat disebutkan

bahwa “saya mengonsumsi maka saya ada”.”

Perubahan perilaku gaya hidup ini ditangkap oleh para produsen sebagai
cara untuk dapat meningkatkan penjualan. Salah satu strategi penjualannya adalah
dengan menggunakan media sosial salah satunya Instagram untuk dapat

mengiklankan suatu produk. Iklan diyakini merupakan suatu strategi yang efektif

® Mangkunegara dalam Ranti Tri Anggraeni, Fauzan Heru Santhoso “Hubungan Gaya
Hidup Hedonis dengan Perilaku Konsumtif Pada Remaja”. hlm 132

® Charles Horton Cooley dalam Laila Hayati “Konsep Diri Anak-anak Pengguna Aktif
Media Sosial”. Society, 2018, VVol.6, No.2, him 60.

” Adi Purnomo, “Studi tentang Konsumerisme dan Gaya Hidup di Pondok Pesantern
Raudlatut Thalibin” dalam skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Walisongo, 2019, him 17.



untuk melakukan promosi apalagi jika sasarannya adalah kalangan remaja. Hal ini
disebabkan karena remaja menjadi target sasaran dari sebuah produk film, musik

dan iklan.®

Pada mulanya iklan diciptakan untuk memberikan informasi suatu produk
kepada konsumen untuk dikonsumsi. Dengan pembuatan iklan, para produsen
mengharapkan produknya diminati oleh masyarakat sehingga produsen
mendapatkan keuntungan. Semakin berkembangnya zaman, iklan pun semakin
bervariatif. Perubahan gaya dalam iklan ini dibuat agar dapat menghindari
kejenuhan dari seorang konsumen. Semakin banyak produk yang sama, semakin
meningkat pula kualitas audio dan visual dari iklan.” Keberhasilan iklan dapat
dilihat dari efektivitas iklan dalam menaikan angka pembelian yang dilakukan

oleh konsumen.*®

Ada beberapa strategi yang dilakukan oleh produsen iklan untuk dapat
mengambil hati masyarakat, salah satunya adalah startegi membangkitkan hasrat
keinginan masyarakat dengan simbol yang merujuk pada kualitas serta kuantitas
suatu barang, seperti adanya penyebutan brand premium, high quality, limited
edition atau pun penyebutan harga seperti harga ekonomis dan sebagainya. Selain
itu, iklan juga ditayangkan dalam bentuk hiperealitas, artinya apa yang ada pada

iklan bukan semata-mata sesuatu yang asli melainkan banyak hal yang dilebih-

® Steinberg dalam PT Kotler. Manajemen Pemasaran: Analisa, Perencanaan, Implikasi,
dan Kontrol, Jilid 1. (Jakarta: PT Prenhalindo. 1997), him 159.

¥ Wolfgang Sigogo Xemandros. “Hiperalitas dalam Iklan Menurut Pemikiran Jean
Baudrillard” dalam skripsi Fakultas IImu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, 2010, him 6.

1% Wolfgang Sigogo Xemandros. “Hiperalitas dalam Iklan Menurut Pemikiran Jean
Baudrillard”, hlm 4.



lebihkan. Hal ini bertujuan agar apa yang diharapkan konsumen dalam fikirannya
selama ini terdapat dalam iklan tersebut. Dengan itu produsen akan lebih mudah
menjangkau hati konsumen. Penggunaan simbol, tayangan yang penuh dengan
hiperealitas serta penayangan yang dilakukan secara berulang-ulang akan
membuat citra yang ada pada produk dalam iklan dapat masuk ke dalam pikiran
masyarakat sehingga mudah diingat oleh masyarakat dan perilaku konsumtif pun
semakin sulit dibendung.** Hal ini disebabkan karena apa yang mereka lihat
mampu memunculkan rasa ingin membeli suatu produk karena ingin terlihat sama
seperti yang ada dalam tayangan Instagram, sehingga dengan adanya keinginan

untuk sama seperti itu maka santri pun melakukan pembelian produk.

Kuatnya pengaruh konsumerisme ini hampir dirasakan oleh semua
kalangan remaja. Tak terkecuali pada remaja yang berstatus sebagai seorang
santri, termasuk pada santri yang berada di Pondok Pesantren Cipasung
Tasikmalaya. Hal ini dapat dilihat dari perilaku santri yang awalnya dibiasakan
untuk makan di dapur umum Kini sudah berbeda dengan adanya tempat makan
(kafe) yang berada di sepanjang jalan pesantren. Selain itu, kita juga sering
mendengar bahkan melihat bahwa santri memiliki ciri khas tersendiri dalam
berpakaian, yakni memakai sarung dan peci untuk laki-laki serta memakai sarung
atau rok dan hijab sederhana yang menutup dada bagi perempuan. Berbeda
dengan saat ini, ketika yang dikenakan tersebut baik itu kerudung, sarung, peci

dan lainnya harus memiliki simbol atau merk tertentu.

1 yustiman Ihza. Bujuk Rayu Konsumerisme. (Depok: Linea Pusaka, 2013), him 53.



Perilaku konsumtif akan dengan mudah masuk ke dalam perilaku remaja
termasuk santri, hal ini disebabkan karena perilaku konsumtif lahir sebagai akibat
dari arus modernisasi yang semakin kuat. Selain dengan adanya pengaruh dari
arus modernisasi, iklan juga menjadi salah satu penybab adanya perilaku
konsumtif. Penggunaan telepon seluler dengan aplikasi di dalamnya, khususnya
aplikasi Instagram yang saat ini marak digunakan oleh kalangan remaja termasuk
santri di Pondok Pesantren Cipasung, membuat perilaku konsumtif lebih mudah
masuk ke dalam kehidupan santri. Walaupun pada realitasnya kehidupan modern
sulit dicegah untuk masuk ke dalam kehidupan santri, tetap saja pondok pesantren
harus menjadi salah satu lembaga pendidikan yang mampu memberikan
pengajaran serta mempertahankan nilai kelslaman yang mampu menjaga
kepribadian remaja muslim di tengah arus modernisasi ini, sehingga santri dapat
berperan aktif dalam lingkungan tanpa terbawa dampak negatif dari modernisasi

tersebut.*?

Kecanggihan teknologi serta munculnya arus globalisasi dan modernisasi
memang tidak selamanya berdampak negatif. Karena kecanggihan serta
kemudahan yang disajikan pada awalnya bertujuan untuk memudahkan kita dalam
melakukan sesuatu. Namun, yang perlu menjadi perhatian adalah ketika kita tidak
dapat memanfaatkan kemudahan dengan baik, salah satunya dengan berperilaku
konsuntif yang dapat merugikan diri sendiri. Apalagi pada seorang muslim

termasuk santri, perilaku konsumtif ini sudah dijelaskan dalam agama Islam

'2 Nenden Maesaroh, “Perubahan Gaya Hidup Santri sebagai Dampak Modernisasi
Pesantren” dalam skripsi Fakultas Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan
Indonesia, 2017, him 15.



bahwa tidak diperbolehkan. Hal ini disebabkan karena jika seseorang terlalu
mementingkan keinginannya dengan penuh hasrat ditakutkan akan memunculkan
sesuatu yang mengarah kepada hal yang tidak baik, seperti munculnya perilaku
takabur, riya, ataupun perilaku buruk lainnya. Selain itu, perilaku konsumtif juga
mempengaruhi tingkat spiritualitas, karena seseorang yang berperilaku konsumtif

akan jauh dari rasa bersyukur dan hidupnya akan selalu merasa kurang.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dijadikan indikasi bahwa
perilaku konsumtif telah masuk ke dalam kehidupan santri, dan salah satu
faktornya adalah dengan adanya periklanan di Instagram. Untuk itu, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Periklanan dalam
Instagram dan Pengaruhnya terhadap Gaya Hidup Santri. Studi Kasus Santri

Pondok Pesantren Cipasung Tasikmalaya”.

Rumusan Masalah
Bagaimanakah iklan di Instagram dapat masuk ke dalam kehidupan santri Pondok
Pesantren Cipasung?
Bagaimana iklan di Instagram dapat mempengaruhi gaya hidup santri Pondok

Pesantren Cipasung?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

. Tujuan Penelitian



Berdasaran latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan
penelitian ini antara lain :
Untuk mengetahui strategi iklan di Instagram dapat masuk ke dalam kehidupan
santri yang berada di Pondok Pesantren Cipasung.
Untuk mengetahui strategi iklan Instagram dapat berpengaruh terhadap gaya

hidup santri Pondok Pesantren Cipasung.

Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis
maupun teoretis, sebagaimana diharapkan di antaranya:
Kegunaan secara teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi baru khususnya
bagi Program Studi Sosiologi Agama terutama dalam mata kuliah cultural studies
yang berkaitan dengan perubahan perilaku gaya hidup, budaya konsumerisme,
dan hiperealitas dalam iklan. Oleh karena itu, nantinya dapat digunakan sebagai

referensi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang.

. Kegunaan Secara Praktis

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pandangan
kepada pembaca tentang perubahan sosial di lingkungan pondok pesantren agar
pembaca mampu mengetahui faktor yang dapat menyebabkan seseorang

berperilaku konsumtif, cara berperilaku agar tidak terpengaruh oleh iklan dan



motif yang terdapat dalam iklan yang dapat berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif. Bagi orang tua santri, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan mengenai perubahan gaya hidup yang mungkin terjadi
di Pondok Pesantren. Selanjutnya, bagi masyarakat luas diharapkan penelitian ini
mampu menjadi pedoman agar lebih bijak dalam menggunakan media sosial

khususnya Instagram aga tidak mengarah ke perilaku konsumtif.

. Tinjauan Pustaka

Sebagai sebuah karya ilmiah, maka tentunya sudah ada peneliti lain yang telah
melakukan penelitian yang sama terkait tema ini. Untuk itu diambil beberapa
penelitian sebelumnya untuk dijadikan rujukan agar dapat diketahui perbedaan
dengan penelitian lain sebagai bukti keabsahan serta sebagai rujukan referensi.
Hasil penelitian sebelumnya antara lain:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Adi Purnomo Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang pada tahun 2019
dalam skripsinya yang berjudul “Studi tentang Konsumerisme dan Gaya Hidup
Santri di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tugurejo Kec. Tugu Kota
Semarang”. Dalam hasil penelitiannya dikatakan bahwa pada saat ini objek
konsumsi tidak dipahami lebih dari sekadar pemenuhan kebutuhan atau persoalan
tertentu yang di dalamnya memiliki nilai guna, melainkan sebagai jaringan
penanda mengambang yang memiliki kemampuan tidak terbatas yang dapat

membangkitkan hasrat libidia dan karnal.



Dalam penelitian ini juga disebutkan bahwa perilaku konsumsi yang
dilakukan santri di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Tugurejo ini dijadikan
sebagai pembeda antara personal yang satu dengan yang lainnya. Di samping
sebagai pembeda, kelebihan dari suatu produk juga menjadi sorotan seperti dalam
telepon seluler yang dikonsumsi pada santri dilihat dari berbagai aspek
keunggulan fitur seperti dari segi kamera, layar yang besar dan baterai yang awet.
Kepemilikan dari perilaku konsumtif juga mempengaruhi perilaku bersyukur dari
seorang santri, artinya semakin berkualitas barang yang dimiliki semakin
meningkatkan rasa bersyukur.™

Kedua, penelitian yang dilakukan Mertisa Fardesi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh pada tahun 2020 dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Perilaku
Konsumsi dan Gaya Hidup Santri Ditinjau dalam Perspektif Religiusitas”. Dalam
hasil penelitian ini dikatakan bahwa religiusitas dalam diri seseorang yang
mengiringi disetiap aktivitas nya akan membentuk pribadi-pribadi yang kokoh
dalam berperilaku, karena pada dasarnya agama mengajarkan manusia tentang
moral, termasuk mengajarkan tentang perilaku yang tidak boleh berlebihan dalam
segala aspek termasuk dalam berbelanja.

Dalam penelitian ini juga disebutkan beberapa aspek untuk dapat dijadikan
acuan agar Kkita dapat membelanjakan harta dengan baik dan harus

membelanjakan di jalan Allah swt. serta tidak serta-merta membelanjakan harta

3 Adi Purnomo, “Studi tentang Konsumerisme dan Gaya Hidup Santri di Pondok
Pesantren Raudlatut Thalibin Tugurejo Kec.Tugu Kota Semarang” dalam skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019, him 70-74
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yang tidak dibutuhkan. Pengetahuan juga sangat penting dalam berperilaku
konsumtif karena selain dari aspek religiusitas, pengetahuan Kkita tentang
penyeimbangan kehidupan dan kebutuhan juga akan menjadi kontrol agar tidak
terjerumus ke dalam perilaku konsumtif.*

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ervina Rosamitha Sandra Devi
dalam Jurnal llmiah Universitas Brawijaya Malang pada tahun 2020 dengan
judul “Analisis Pengaruh Praktek Religiusitas terhadap Perilaku Konsumtif Santri
di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul Jannah Malang”. Hasil penelitiannya
mengatakan pada saat usia remaja menuju dewasa adalah masa pencarian jati diri,
sehingga mudah terpengaruh hal-hal dari luar baik yang bersifat positif maupun
negativ termasuk pengaruh lingkungan terhadap budaya konsumtif. Oleh karena
itu, pada usia seperti itu, sangat dibutuhkan aspek religiusitas untuk dapat menjadi
arahan bagi remaja untuk berperilaku. Dalam penelitiannya juga dihasilkan bahwa
uang saku mahasiswa yang tergolong rendah tidak menghambat mereka untuk
berperilaku konsumtif, tetapi ketika religiusitas mampu diterapkan maka perilaku
konsumtif dapat terkontrol.*®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Imroatul Maghfiroh, A.
Khoiruddin, Wawan Juandi dalam Jurnal Madah tahun 2020 dengan judul

“Pendekatan Behavior dalam Menanggulangi Perilaku Konsumtif pada Santri”.

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa pendekatan behavior, dengan teknik self

% Mertisa Fardesi, “Analisis Perilaku Konsumsi dan Gaya Hidup Santri Ditinjau dalam
Perspektif Religiusitas” dalam skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry, 2020, him 88.

!> Ervina Rosamitha Sandra Devi. “Analisis Pengaruh Praktek Religiusitas terhadap

Perilaku Konsumtif Santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul Jannah Malang”. Jurnal IImiah
Universitas Brawijaya, 2020, Vol. 1. No. 6. him 13.

11



management dapat menanggulangi perilaku konsumtif pada santri. Pada self
management ini para santri diharuskan untuk mengingat kembali tujuan yang
ingin dicapai dan menerjemahkannya dalam bentuk tindakan agar dapat mencapai
tujuannya, sehingga ketika seorang santri tersebut dapat mengingat tujuan mereka
sendiri, maka akan fokus terhadap tujuan itu dan tidak akan fokus terhadap gaya
hidup yang tinggi.*®

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Dede Mustomi dan Aprilia
Puspasari dalam jurnal penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Sosial terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa”. Dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa
budaya konsumtif yang tinggi disebabkan oleh banyaknya kebutuhan sehari-hari
yang dibutuhkan oleh manusia baik itu dari kalangan atas maupun dari kalangan
bawah. Di samping itu, kemudahan-kemudahan yang diberikan dalam
kecanggihan teknologi membuat seseorang berperilaku lebih konsumtif. Perilaku
konsumtif juga disebabkan oleh perilaku belanja seseorang yang yang tidak
menggunakan perencanaan, sehingga apapun yang diinginkan akan dibeli selama
uang masih ada. Dalam penelitian ini juga disebutkan bahwa media sosial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif karena masih banyak
faktor-faktor lain seperti lingkungan sosial dan juga pandangan seseorang

terhadap gaya hidup.’

' Imroatul Maghfiroh,dkk. “Pendekatan Behavior dalam Menanggulangi Perilaku
Konsumtif pada Santri”, Maddah, 2020, vol.2, No.2, him 7.

Y Dede Mustomi, dkk. “Pengaruh Media Sosial terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa”. Cermin:Jurnal Penelitian, vol.4, No.1, 2020, him 133.
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Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Masnida Khairat dkk, dalam
jurnal psikologi Islam pada tahun 2018 dengan judul “Hubungan Gaya Hidup
Hedonis dengan Perilaku Konsumtif Mahasiswi”. Hasil penelitian ini mengatakan
bahwa perilaku hedonis akan menyebabkan tingginya perilaku konsumtif,
begitupun sebaliknya. Perilaku konsumtif ini lebih dominan dilakukan oleh
remaja putri karena remaja putri dua kali lipat lebih banyak membelanjakan uang
dibandingkan remaja putra. Hal ini disebabkan karena remaja putri yang lebih
memikirkan penampilannya agar terlihat cantik dan menawan. Keberadaan mall
juga menjadi faktor terjadinya kehidupan yang hedonis, karena mall cenderung
menghilangkan interaksi sosial yang terjadi di ruang publik dan mendorong
warganya menjadi konsumtif. Dalam perspektif psikologi hal ini merupakan
gejala hilangnya kendali diri (locus of control) seseorang terhadap kesadaran
sendiri, mereka akan membeli apa pun yang sebenarnya tidak mereka butuhkan.®

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Nia Sapma Apriliana dan Endhar
Priyo Utomo dalam jurnal komunikasi yang berjudul “Pengaruh Intensitas
Melihat Iklan di Instagram terhadap Pengetahuan dan Perilaku Konsumtif Remaja
Putri.” Hasil penelitiannya mengatakan bahwa iklan di media sosial berpengaruh
terhadap pengetahuan produk. Iklan yang dilakukan secara berulang dalam media
sosial akan membuat calon pembeli mudah mengingat barang yang diiklankan.
Ketika suatu produk diingat oleh masyarakat maka akan memberikan stimulasi
akal dan alam jiwa seseorang, setelah produk melekat dalam benak seseorang

maka akan muncul rasa perhatian (attention) terhadap produk tersebut, setelah itu

'8 Masnida Khairat, dkk. “Hubungan Gaya Hidu Hedonis dengan Perilaku Konsumtif
pada Mahasiswi”. Jurnal Psikologi AL-Qalb. vol.10, no.2, 2018, him 138.
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tumbuhlah minat (interest), pada ahirnya menumbuhkan hasrat (desire),
dilanjutkan dengan datangnya keputusan (decision) untuk melakukan kegiatan
(action) dalam hal ini melakukan pembelian sehingga terbentuklah konsumtif.*
Setelah membaca hasil penelitian sebelumunya, peneliti melakukan
pemetaan untuk dicari perbedaannya. Hasil pemetaan tersebut ditemukan bahwa
penelitian yang dilakukan sebelumnya berfokus pada faktor serta cara yang dapat
dilakukan untuk terhindar dari perilaku konsumtif. Sementara itu, penelitian ini
akan dilakukan sebagai penelitian lanjutan dari hasil penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa seseorang berperilaku konsumtif disebabkan oleh aktivitas
melihat iklan secara berulang. Dikatakan berbeda karena objek penelitian ini akan
dilakukan pada santri yang tidak menggunakan telepon seluler atau Instagram
setiap hari sehingga intensitas melihat iklan pun berkurang. Penelitian lanjutan ini
perlu dilakukan untuk melihat seberapa kuat nya pengaruh iklan di Instagram

dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam hal ini santri yang berada di

pondok pesantren yang tidak menggunakan Instagram setiap hari.

. Kerangka Teori

Dalam menganalisis permasalahan ini, peneliti akan menggunakan teori
Simulacra yang dicetuskan oleh Jean Baudrillard. Jean Baudrillard merupakan
teoretisi terkemuka pasca modern yang sejajar dengan Foucault, Lacan, Derrida.

Perhatian utamanya adalah hakikat dan pengaruh komunikasi massa dalam

!9 Nia Sapma Apriliana. “Pengaruh Intensitas Melihat Iklan di Instagram terhadap
Pengetahuan dan Perilaku Konsumtif Remaja Putri.” Jurnal Komunikasi, 2019, vol.13, No.2, him
180.

14



masyarakat pasca modern. Baudrillard sebelumnya dikenal sebagai salah seorang
teoretisi Neomarxis. la memperluas kritik Marxisme terhadap wilayah yang
berada di luar jangkauan teori moda produksi.® Filosofi Baudrillard terpusat pada
dua konsep utama yaitu hyperreality dan simulation. Terminologi ini mengacu
pada alam yang tidak nyata dan khalayak dalam kebudayaan kontemporer pada
zaman komunikasi dan informasi massa.”*

Pada saat teknologi semakin canggih dan banyak kemudahan yang
diberikan membuat manusia kecanduan hidup dalam dunia maya, keadaan ini pun
dimanfaatkan oleh para produsen untuk melakukan promosi lewat tayangan iklan.
Saat iklan berhasil menggiring konsumen nya untuk membeli barang yang
ditawarkan, membuktikan bahwa iklan dengan tayangan-tayangan simulasi di
dalamnya berhasil menjadi referensi manusia. Saat banyak tayangan atau simulasi
muncul dalam berbagai media membuat manusia menjadikan simulasi tersebut
menjadi sebuah referensi yang menurutnya nyata. Dengan itu, nilai imperatif tidak
lagi dihargai, nilai guna pun sudah bukan suatu yang penting lagi dari sebuag
komoditas. Manusia lebih percaya akan sebuah kode yang terdapat pada sebuah
tayangan simulasi. Pada akhirnya sesuatu yang berkesan saat ini bukan sesuatu
yang dapat kita lihat secara realitas melainkan apa yang ada dalam sebuah

tayangan.?

%% Galuh E. Akoso, dkk. Galaksi Simulakra. (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta,2016), him 4.

! Muhammad Azwar. “Teori Simulacrum Jean Baudrillard dan Upaya Pustakawan
Mengidentifikasi Informasi Realitas”. Jurnal Khazanah Ak-Hikmah, 2014, vol 2, no.1, him 39.

22 Cosmos Gatot Haryono. “Kepalsuan Hidup dalam Hiperealitas Iklan”. Jurnal
Komunikasi Profetik, 2019, vol.12, no. 2, him 116.
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Menurut Baudrillard simulasi merupakan penciptaan dunia lewat model
konseptual yang tidak dapat dilihat kenyataannya dan berawal dari imajiner
manusia itu sendiri. Konsep yang diciptakan ini menjadi faktor penentu atau
contoh yang diambil ke dalam dunia nyata. Segala kebutuhan manusia sampai
pada cerita kehidupan ditayangkan melalui media dengan model yang ideal dan
berusaha menyentuh ruang fikiran manusia agar dapat tertarik untuk menirukan
konsep gaya hidup yang ditayangkan. Kemudian, simulasi ini melahirkan
simulakra yang diciptakan untuk mengontrol manusia agar terjebak dan dapat
percaya bahwa simulasi itu nyata. Simulakra juga diciptakan untuk membuat
manusia ketergantungan akan simulasi yang diciptakan. Tujuan utama dari dunia
simulakra adalah mempengaruhi seseorang dengan menggunakan cara yang halus,
sehingga orang tersebut tidak merasa sedang terpengaruhi. Ciri utama dari
simulakra ini adalah hiperrealitas, artinya apa yang ditayangkan lebih bagus dan
jauh lebih menarik dari realitas itu sendiri.”> Contoh nya dalam iklan kecantikan
yang apabila seseorang memakai nya akan langsung membuat kulit cerah seketika
ataupun memperlambat penuaan.

Baudrillard menyebutkan ada empat perkembangan dari simulakra, yakni

Tahap Pertama, yang disebut dengan symbolic Orders, pada tahap ini
masyarakat memiliki tanda yang disesuaikan dengan kewajiban atau kasta

masing-masing, seperti raja dengan tanda mahkotanya, ataupun kiai dengan peci,

% George Ritzer, Teori Sosial Postmodern, him. 163
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sorban dan sarung.?* Pada tahap ini masyarakat tidak dapat mengunakan simbol-
simbol tertentu jika tidak sesuai dengan statusnya.

Tahap kedua, tahap modernitas awal atau counterfeil. Tahap ini dimulai
pada zaman renaisans sampai pada era revolusi industri. Tahap kedua ditandai
dengan bebasnya produksi,tanda dan fashion. Model kebebasan ini menggantikan
sistem pertanda yang awalnya bersifat hegemonik. Pada zaman itu masyarakat
sudah bebas memilih gaya hidupnya, bahkan masyarakat dapat bergaya hidup
bagai seorang raja.”®

Tahap Ketiga, pola dominan terjadi pada era industri sampai pertengahan
abad ke-20, pada tahap ini terjadi universalisme nilai. Pada tahap ini terjadi
produksi besar-besaran yang didasari dari sesuatu yang asli dan saat ini juga mulai
terciptanya sains. Contoh produk yang lahir pada zaman ini, yaitu pesawat yang
diimitasi dari burung. Barang hasil imitasi tadi kemudian diproduksi sebanyak
mungkin untuk kemudian diperjualbelikan.?®

Tahap Keempat, pos-modernisme atau simulasi. Tahap ini terjadi pada
masa kini, ketika gaya hidup seseorang didominasi oleh produksi dan realitas

buatan. Pada tahap simulasi ini manusia diberikan kebebasan untuk memilih

2 Nur Indah Sari. “Pemikiran Jean Baudrillard tentang Simulacra dalam Budaya Peniruan
Produk Bermerk Menurut Perspektif Islam” dalam skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017, him 28.

% Nur Indah Sari. “Pemikiran Jean Baudrillard tentang Simulacra dalam Budaya Peniruan
Produk Bermerk Menurut Perspektif Islam”, dalam skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017, him 28.

%Qktavianingtyas, dkk, “Jean Baudrillard and His Main Thoughts”, Jurnal Propoganda,
2021, Vol.1, No.2, him. 118.
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bahkan menciptakan sendiri penampakan kebudayaan di sekelilingnya tanpa ada
rujukan aslinya.?’

Tahap Keempat ini akan menjadi objek penelitian saat ini, yaitu ketika
manusia kehilangan realitas kehidupan karena sudah banyak yang tergantikan
oleh simulakra yang berasal dari imajinasi manusia itu sendiri. Simulakra ini
biasanya tertuang dalam iklan yang setiap harinya dipertontonkan di berbagai

media termasuk di dalam aplikasi Instagram.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang dilakukan untuk dapat
menemukan jawaban atas rumusan masalah yang telah ditentukan.”®
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu kualitatif.
Hal ini disebabkan karena berdasarkan tujuan penelitian yakni untuk mengetahui
strategi periklanan di Instagram dan dengan menggunakan penelitian kualitatif
diyakini dapat memberikan informasi yang lebih mendalam terkait penelitian
tersebut. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu dua bulan dan bertempat di
Asrama Putri Raudlatul Banat Il Pondok Pesantren Cipasung Tasikmalaya

Sumber Data

"Nur Indah Sari. “Pemikiran Jean Baudrillard tentang Simulacra dalam Budaya Peniruan
Produk Bermerk Menurut Perspektif Islam”, dalam skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Walisongo, 2017, him 29.

%8 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya llmiah, (Yogyakarta: Bursa llmu, 2017), him 92.
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Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer ini berupa penelitian langsung yang dilakukan oleh peneliti
kepada santri yang memiliki Instagram, kepada pengurus asrama, kepada ustadz
dan Pembina.
. Sumber data sekunder akan peneliti dapatkan dari berbagai literatur ataupun hasil
penelitian sebelumnya yang membahas tentang konsumerisme, tentang konsep
kesederhanaan dalam Islam, maupun tentang iklan. Selain dari sumber literatur,
sumber data sekunder ini akan didapatkan dari hasil wawancara kepada
endorsmen atau pengiklan di Instagram guna menunjang agar penelitian ini
tersusun dengan baik. Dengan kedua sumber ini diharapkan hasil penelitian lebih
valid dan akurat.
. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian kualitatif biasanya berupa teks, foto, cerita, gambar, artifak
dan bukan berupa angka.”® Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini yakni:
Observasi

Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Dalam
penelitian kualitatif data-data yang dibutuhkan tidak akan ditemukan jika hanya
dengan duduk di belakang meja, maka dibutuhkan observasi lapangan. Proses
observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti,

mengidentifikasi orang yang cocok untuk diwawancarai, juga merumuskan atau

# Conny R. Semiawan. Metode Penelitian Kualititaif, (Jakarta: Grasindo, 2010). him
108.
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menyusun desain pertanyaan. Observasi pada penelitian ini ditujukan untuk
mendapatkan gambaran mengenai tempat penelitian serta keadaan santri di lokasi

penelitian. Hal ini dilakukan agar penelitian ini dilakukan pada tempat yang tepat.

. Wawancara

Dalam metode observasi, informan tidak langsung mendapatkan jawaban
dari pertanyaan secara mendalam. Untuk itu dibutuhkan metode wawancara
kepada partisipan agar diketahui jawaban yang konkret. Wawancara ini dapat
dilakukan berkali-kali menyesuaikan kebutuhan dari peneliti. Wawancara ini
dilakukan kepada santri yang memiliki Instagram untuk didapatkan informasi
mengenai alasan mereka menggunakan aplikasi Instagram dan mengenai
ketertarikan mereka terhadap belanja online, kepada pengurus santri (rois atau
roisah) yang berada di lingkungan Pondok Pesantren Cipasung Tasikmalaya
untuk diketahui kegiatan santri setiap harinya dan untuk mendapatkan data santri
yang sering melakukan belanja online, kepada para ustadz dan Pembina asrama
untuk diketahui mengenai perubahan gaya hidup yang terjadi pada santri serta
kepada para endorsmen atau penjual online untuk diketahui mengenai strategi
yang dilakukan untuk melakukan periklanan di Instagram.

. Dokumentasi

Dokumentasi dapat berupa visual maupun audio. Metode dokumentasi
didapatkan melalui foto, video, ataupun literatur yang memiliki historis yang
berkaitan dengan Pondok Pesantren Cipasung Tasikmalaya dan berkaitan dengan

periklanan di Instagram. Dengan adanya dokumnetasi ini diharapkan dapat

20



memperkuat dan memperjelas hasil penelitian dengan menyajikan bukti seperti

gambar dari berbagai literatur.

. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan cara untuk dapat menyajikan sebuah hasil
observasi, dan wawancara sehingga didapatkan sebuah gagasan baru. Ada
beberapa tahap dalam teknik analisis data, di antaranya:

Collecting data merupakan tahapan pertama dari proses analisis data. Dalam tahap
ini peneliti mengumpulkan data hasil dari observasi, wawancara, maupun hasil
dokumentasi di lapangan.

. Reduksi Data, pada tahap ini data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya
kemudian diseleksi untuk mendapatkan data-data yang akurat yang dapat
dijadikan jawaban bagi permasalahan yang sedang diteliti.

Display Data, pada tahap ini peneliti melakukan organisasi data. Untuk
memudahkannya biasanya para peneliti mengelompokkan fakta dan data dalam
bentuk diagram, bagan, atau skema agar terlihat hubungan antara satu sama lain.

. Verifikasi Data, pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhadap data,
sehingga data yang telah diorganisasi memiliki makna. Proses penafsiran ini
dilakukan dengan cara membandingkan, pencatatan tema dan pengecekan hasil
interview.

Penarikan kesimpulan, tahap ini merupakan tahap paling akhir dari proses analisi

data. Kesimpulan tidak akan didapatkan jika tahap-tahap di atas tidak dilakukan.

. Sistematika Penulisan
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Dalam penulisan penelitian ini sistematika penulisannya terdiri dari lima bab
yang berisi:

Bab pertama, merupakan bab pembuka. Dalam bab ini diuraikan rancangan
atau gambaran umum dari penelitian yang akan dilakukan. Pada bab ini dijelaskan
latar belakang mengenai gambaran umum bagi pembaca tentang penjelasan
penelitian yang akan dilakukan dan memberikan gambaran tentang pentingnya
penelitian yang akan dilakukan, rumusan masalah yang bertujuan untuk
memberikan batasan terhadap penelitian agar penelitian yang akan dilakukan lebih
fokus dan lebih spesifik, tujuan dan kegunaan penelitian hal ini bertujuan untuk
memberikan penjelasan tentang tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang
akan dilakukan, tinjauan pustaka bagian ini bertujuan untuk memberikan
perbandingan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian
sebelumnya agar tidak terjadi plagiarisme, kerangka teori bertujuan untuk
memberikan penjelasan terhadap pisau analisis yang telah dilakukan dalam
penelitian, serta metode penelitian yang digunakan untuk membuat peneliti dapat
menuliskan hasil penelitian dengan baik dan tersusun dengan benar.

Bab kedua, berisi deskripsi mengenai gambaran umum tentang iklan,
gambaran umum tentang Instagram serta profil Pondok Pesantren Cipasung. Bab
dua ini bertujuan untuk memberikan informasi mendalam mengenai lokasi
penelitan, mengenai periklanan serta mengenai Instagram. Data yang ditampilkan
merupakan hasil dari berbagai literatur serta berasal dari hasil observasi. Dengan
adanya bab ini diharapkan dapat memberikan penjelasan serta sebagai gambaran

umum bagi pembaca agar dapat dengan mudah memahami bab selanjutnya.
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Bab ketiga, merupakan pembahasan mengenai iklan di Instagram dan strategi
iklan di Instagram dapat masuk dan diterima oleh santri di Pondok Pesantren
Cipasung. Bab ini akan berisi data-data hasil observasi serta wawancara kepada
santri mengenai waktu yang dihabiskan untuk bermain Instagram, alasan santri
menyukai aplikasi Instagram serta tanggapan santri mengenai iklan yang terdapat
dalam Instagram. Data yang ditampilkan merupakan hasil dari wawancara kepada
santri Pondok Pesantren Cipasung serta kepada para endorsmen Instagram. Oleh
karena itu, dengan adanya bab tiga ini maka dapat menjawab rumusan masalah
pertama.

Bab keempat, bagian ini merupakan penyajian data dan analisis data hasil
lapangan mengenai strategi yang dilakukan oleh iklan di Instagram dapat
mempengaruhi kehidupan santri Pondok Pesantren Cipasung. Bab ini juga akan
menyajikan hasil wawancara kepada beberapa pihak seperti pengasuh asrama
serta kepada ustadz mengenai perubahan yang terjadi dalam gaya hidup santri.
Data yang dihasilkan tersebut akan dianalisis dengan menggunakan teori
Simulacra Jean Baudrillard, sehingga dengan adanya bab ini dapat terjawab ke
dua rumusan masalah yang telah disusun.

Bab kelima, bab ini merupakan bab terakhir. Dalam bab ini akan disajikan
kesimpulan dari hasil penelitian serta ditambahkan saran yang dapat diambil oleh
pembaca. Dengan adanya bab ini maka dapat membantu memudahkan pembaca

dalam memahami hasil penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi dan analisis data yang peneliti paparkan di bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Periklanan dalam Instagram memiliki strategi yang baik terutama dalam segi
visual yang tidak memperlihatkan kesan agresif bagi santri saat melihat iklan
tersebut. Maka dari itu, iklan dalam Instagram dapat mudah masuk dan diterima
oleh santri Pondok Pesantren Cipasung .

2. Pembelian produk yang dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Cipasung
dilakukan berdasarkan model atau selebritis yang mengiklankan. Hal ini
dikarenakan adanya sebuah kebanggan tersendiri bagi santri ketika ia memakai

produk yang bersamaan dengan artis/selebritis.

B . Saran
Adanya perilaku konsumtif yang dilakukan oleh sebagian santri yang
diakibatkan oleh sebuah tayangan iklan dalam Instagram, maka peneliti memiliki
saran antara lain:
3. Santri hendaknya selalu diingatkan agar dapat menggunakan media sosial

khususnya Instagram dengan bijak.
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4. Jika telah melihat sebuah tayangan iklan dalam Instagram dan merasa tertarik,
jangan langsung terburu-buru untuk melakukan pembelian. Santri harus memiliki
jeda untuk memikirkan manfaat dari produk tersebut.

5. Santri hendaknya selalu diingatkan bahwa hal-hal yang berlebihan itu tidak baik.
Hendaknya santri dapat berperilaku sewajarnya sesuai dengan ajaran Islam dan
tentunya santri harus dapat menjaga nilai dan dapat mematuhi norma serta

peraturan pondok pesantren.
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